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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pengaruh gaya
kepemimpinan, budaya organisasi, dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan pada
PT. Bondi Syad Mulia Surabaya, baik secara simultan maupun parsial. Populasi pada
penelitian ini adalah karyawan PT. Bondi Syad Mulia Surabaya yang berjumlah 55
orang. Metode pengambilan sampel yang digunakan probability sampling pengambilan
sampel menggunakan rumus slovin. Data yang dikumpulkan dengan observasi,
kuisioner dan wawancarai. Jenis penelitian ini kuantitatif diskriptif dengan menggunakan
analisis regresi linear berganda, uji instrument yang terdiri dari uji validitas dan uji
reliabilitas, uji hipotesis yang terdiri dari uji parsial (uji t), uji simultan (uji F), dan uji
asumsi klasik yang terdiri dari uji heteroskedastisitas, uji multikolinearitas, dan uji
normalitas. Berdasarkan hasil analisis yang di dapatkan dari nilai uji t bahwa pengaruh
gaya kepemimpinan secara parsial tidak berpengaruh terhadap kinerj karyawan,
sedangkan budaya organisasi dan disiplin kerja secara parsial berpengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan. Pada penelitian Uji F (Simultain), mengenai pengaruh gaya
kepemimpinan, budaya organisasi, dan displin kerja secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. Bondi Syad Mulia Surabaya. Hal ini
dibuktikan melalui hasil perhitungan statistik yang ditunjukan oleh nilai F yaitu F
Hitung (7,226) > F tabel (2,79) dengan signifikansi 0,000 < 0,005 sehingga H0 ditolak
dain H1 diterima.
Kata Kunci : Gaya Kepemimpinan; Budaya Orgainisasi; Disiplin Kerja; Kinerja
Karyawan

ABSTRACT

The aiim of this reseairch is to find out how leaidership style, orgainizaitionail
culture aind work discipline influence employee performaince ait PT. Bondi Syaid Muliai
Suraibaiyai, both simultaineously aind pairtiailly. The populaition in this study were
employees of PT. Bondi Syaid MuliaiSuraibaiyai, totailing 55 people. The saimpling method
used wais probaibility saimpling, saimpling used the Slovin formulai. Daitaiwais collected
by observaition, questionnaiires aind interviews. This type of reseairch is descriptive
quaintitaitive using multiple lineair regression ainailysis, instrument testing consisting of
vailidity aind reliaibility tests, hypothesis testing consisting of pairtiail tests (t tests),
simultaineous tests (F tests), aind claissicail aissumption tests consisting of tests.
heteroscedaisticity, multicollineairity test, aind normaility test. Baised on the ainailysis
results obtaiined from the t test vailue, it is cleair thait the influence of leaidership style
pairtiailly hais no effect on employee performaince, while orgainizaitionail culture aind work
discipline pairtiailly haive ai significaint effect on employee performaince. In the F Test
(Simultaineous) reseairch, the influence of leaidership style, orgainizaitionail culture aind
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work discipline simultaineously haid aisignificaint effect on employee performaince ait PT.
Bondi Syaid Muliai Suraibaiyai. This is proven through the results of staitisticail
cailculaitions which aire shown by the F vailue, naimely cailculaited F (7.226) > F taible
(2.79) with aisignificaince of 0.000 < 0.005 so thait H0 is rejected aind H1 is aiccepted.
Keywords : leaidership style; orgainizaitionail culture; work discipline;
employee performance

PENDAHULUAN

Manajemen sumber daya manusia merupakan kunci penting berjalannya sebuah

organisasi untuk mencapai tujuannya. Di era globalisasi saat ini banyak tantangan bagi

setiap organisasi. Memperbaiki kualitas dari sumber daya manusia dalam suatu

organisasi merupakan salah satu cara menjamin keberlangsungan hidup atau eksistensi

suatu organisasi. Kinerja atau performance merupakan gambaran mengenai tingkat

pencapaian pelaksaan suatu program kegiatan atau kebijakan dalam mewujudkan

sasaran, tujuan, visi, dan misi organisasi yang dituangkan melalui perencanaan strategis

suatu organisasi. Nurjaya (2021) menyatakan bahwa kinerja adalah tingkat pencapaian

hasil atas pelaksanaan tugas tertentu. Kinerja perusahaan adalah tingkat pencapaian

hasil dalam rangka mewujudkan tujuan perusahaan. Seorang pemimpin harus dapat

mempengaruhi bawahannya untuk bertindak sesuai dengan visi, misi dan tujuan

Perusahaan. Pemimpin harus mampu memberikan wawasan, membangkitkan

kebanggaan, dan mengembangkan sikap hormat dan percaya kepada pengikut.Seorang

pemimpin yang efektif adalah orang yang mengakui kekuatan penting yang dimiliki

individu.Setiap orang memiliki kebutuhan dan keinginan yang berbeda-beda.Setiap

orang memiliki tingkat keahlian yang berbeda-beda.Pemimpin harus fleksibel dalam

memahami semua potensi yang dimiliki individu dan berbagai masalah yang dihadapi

individu tersebut. (H.P et al., 2022)

Menurut Adhitya (2021) gaya kepemimpinan adalah suatu kegiatan individu yang

bertujuan untuk menggugah orang-orang agar mau bekerja sama untuk mencapai tujuan

bersama yang diinginkan. Etiana (2022:6) mengatakan bahwa gaya kepemimpinan

mewakili filsafat, kertampilan dan sikap pemimpin dalam politik. PT. Bondi Syad Mulia

gaya kepemimpinanya sudahberjalan ideal, namun ditemukan adanya pemimpin yang

tidak bisa mengoptimalkan potensi organisasi dan tidak mampu mensejahterakan

karyawan dalam pengembangan diri karyawan. Hal ini terbukti dari menurunya kinerja

karyawan selama satu tahun terakhir yang menyebabkan flaktuasi dalam meraih laba

yang kurang efisien di banding tahun- tahun sebelumnya.
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Disamping gaya kepemimpinan, aspek yang membantu keberhasilan perusahaan

dalam mencapai tujuan perusahaan yaitu budaya organisasi. Adhitya (2021)

mengatakan bahwa budaya organisasi ini yaitu sangat doperlukan bagi suatu organisasi

atau perusahaan, karena akan selalu dikaitkan dengan kehidupan di perusahaan dan cara

kerja yang ditunjukkan oleh karyawan di lingkungan kerja.

Menurut Wildhawati & Damayanthi (2018) dalam seibuiah perusahaan budaya

organisasi merupakan tingkah laku para karyawan yang dijadikan sebuah pedoman

dalam berorganisasi di lingkungan kerja. Budaya organisasi juga berperan sebagai

perekat dalam suatu organisasi.

Menurut (H.P et al., 2022) budaya organisasi adalah pola, keyakinan, norma,

dan nilai yang berlaku pada suatu perusahaan yang dapat mempengaruhi perilaku atau

perilaku sumber daya manusia atau karyawan dalam suatu organisasi atau perusahaan,

sehingga berdampak pada perilaku karyawan yang ada. Budaya ini juga memiliki nilai-

nilai dan kebijakan organisasi yang kuat yang menjadi pedoman bagi karyawan dalam

memenuhi misinya untuk mencapai tujuan organisasi. Budaya organisasi harus menjadi

salah satu variable yang relavan. Dalam kasus ini, PT. Bondi Syad Muilia dalam nilai

budaya organisasinya peduli dalam bekerja untuk perusahaan , yaitu peduli antar

karyawan, peduli pada pelanggan, peduli pada lingkungan, peduli pada peralatan kerja

dan peduli pada prosedur kerja. Peduli antar karyawan tidak hanya mencakup karyawan

teitap perusahaan, melainkan peduli kepada antar segenap karyawan yang bekerja di PT.

Bondi Syad Mulia.

Menurut Adhitya (2021) disiplin kerja merupakan disiplin lebih banyak berasal

dari pekerja itu sendiri, yang diwujudkan melalui penghormatan terhadap peraturan

yang berlaku di perusahaan dan menyelesaikan tugas tepat waktu. Dengan mematuhi

segala peraturan dalam organisasi, maka keadaan ini akan menjadi penunjang aktif

dalam mencapai tujuan organisasi. Namun sebaliknya apabila karyawan tidak

memerapkan kedisplinan maka akan sulit bagi organisasi dalam mencapai tujuan

perusahaan yang efektif dan efisien. Seperti teori yang di kemukanan oleh Muhazir et al

(2021) tanpa adanya disiplin kerja yang tinggi maka sulit bagi perusahaan untuk berhasil.

Berdasarkan observasi pada PT. Bondi Syad Mulia kedisiplinan karyawan pada

perusahaan ini sangat kurang karena masih banyaknya karyawan yang datang terlambat
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dan karyawan yang pulang awal waktu sebelum jam yang sudah ditentukan. Hal ini

merupakan salah satu kasus terhadap rendahnya kinerja karyawan dalam hal kesiplinan.

Tujuan penelitian dari masalah diatas yaitu menguji dan menganalisis pengaruh

Gaya Kepemimpinan, Budaya Organisasi, dan Disiplin Kerja secara simultan terhadap

Kinerja Karyawan PT. Bondi Syad Mulia Surabaya.

Kontribusi Penelitian berdasarkan kontribusi teoritis, yaitu hasil penelitian ini

diharapkan bermanfaat untuk menambah ilmu pengetahuan dibidang manajemen

sumber daya manusia, dan sebagai referensi jika diadakan penelitian lebih lanjut pada

pihak yang ingin mempelajari tentang pengaruh gaya kepemimpinan, budaya organisasi

dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan. Berdasarkan kontribusi praktis, yaitu:

manfaat bagi perusahaan terkait pembahasan tentang hal yang positif terhadap kinerja

karyawan. Sehingga menjadi acuan bagi perusahaan untuk meningkatkan gaya

kepemimpinan, budaya organisasi dan disiplin kerja, dan manfaat bagi penulis yaitu:

diharapkan penulis dapat mengetahui adanya pengaruh gaya kepemimpinan, budaya

organisasi dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan di dalam perusahaan.

Berdasarkan hasil analisis yang didapatkan dari nilai uji t bahwa pengaruh gaya

kepemimpinan secara parsial tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan, sedangkan

budaya organisasi dan disiplin kerja secara parsial berpengaruh signifikan terhadap

kinerja karyawan. Pada penelitian Uji F (Simultan), mengenai pengaruh gaya

kepemimpinan, budaya organisasi, dan disiplin kerja secara simultan berpengaruh

signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. Bondi Syad Mulia Surabaya. Hai ini

dibuktikan melalui hasil perhitungan statistik yang ditunjukkan oleh nilai F yaitu F

hitung (7,226) > F tabel (2,79) dengan sinifikansi 0,000 < 0,005 sehingga H0 ditolak dan

H1 diterima.

Saran praktis berdasarkan hasil penelitian ini yaitu perusahaan diharapkan untuk

menerapkan gaya kepemimpinan yang ideal, karena dengan adanya gaya kepemimpinan

yang ideal membuat karyawan semakin betah bekerja, keberhasilan suatu organisasi

dapat tercapai, dan mampu menciptakan karyawannya dengan kesungguhan hati

mampu mempercayai pemimpinnya. Dalam nilai budaya organisasinya hendaknya terus

konsisten memperhatikan dan mempertahankan peduli dalam bekerja untuk perusahaan,

yaitu peduli antar karyawan, peduli pada pelanggan, peduli pada lingkungan, peduli

pada peralatan kerja dan peduli pada prosedur kerja. Dengan adanya disiplin kerja yang
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baik dalam perusahaan maka dapat meningkatkan kinerja karyawan dalam

melaksanakan tugas dan tanggung jawab yang diberikan oleh perusahaan.

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka peneliti tertarik untuk melakukan

penelitian dengan judul sebagai berikut “Pengaruh Gaya Kepemimpinan, Budaya

Organisasi, Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan PT. Bondi Syad Mulia

Surabaya”.

TINJAUAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS

Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu merupakan upaya peneliti untuk mencari perbandingan dan

selanjutya untuk menemukan inspirasi baru untuk penelitian selanjutnya di samping itu

kajian terdahulu membantu penelitian dapat memposisikan penelitian serta

menunujukan orsinalitas dari penelitian. Penelitian mengenai pengaruh gaya

kepemimpinan, budaya organisasi, dan disipilin kerja terhadap kinerja karyawan telah

banyak dilakukan oleh peneliti-peneliti sebelumnya dapat dijelaskan seperti berikut;

a.Djampagau (2019) melakukan penelitian untuk menguji pengaruh gayakepemimpinan,

motivasi kerja dan budaya organisasi terhadap kinerja karyawan PT. Bank BNI

Syariah Palu. Hasil penelitian menunjukan gayakepemimpinan, motivasi kerja dan

budaya organisasi mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja

karyawan PT. Bank BNI Syariah Palu.

b.Noviyanti (2019) melakukan penelitian untuk mengujipengaruh kepemimpinan,

motivasi, dan kepuasan kerja terhadap kinerja pegawai Dinas Pendidikan dan

Kebudayaan Kabupaten Padang Pariaman. Hasil penelitian menunjukan bahwa

kepemimpinan , motivasi, dan kepuasan kerja berpengaruh langsung signifikan

terhadap kinerja pegawai Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Padang Pariaman.

c.Dewi dan Wibowo (2019) melakukan penelitian untuk mengetahui pengaruh

gayakepemimpinan, budaya organisasi dan motivasi secara parsial terhadap kinerja

dosen tetap Universitas Maarif Hasyim Sidoarjo. Hasil penelitian menunjukan bahwa

Gaya Kepemimpinan, Budaya Organisasi, dan Motivasi secara simultan berpengaruh

terhadap Kinerja Dosen Tetap .

d.Penelitian yang dilakukan oleh Antika, dkk (2021) dengan judul “Pengaruh Motivasi

Kerja dan Displin Kerja terhadap Kinerja Karyawan di Perusahaan PTPN X Pabrik

Gula LestariKertosono”. Hasilregresi linear berganda, menunjukan variable motivasi
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kerja berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja karyawan. Variabel displin kerja

berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja karyawan. Dan Hasil Uji F

menunjukan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara variable Motivasi Kerja

dan Disiplin Kerja secara simultan berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan PTPN X

Pabrik Gula Lestari (Kertosono).

GayaKepemimpinan

Menurut Adhitya (2021) gaya kepemimpinan adalah suatu kegiatan individu

yang bertujuan untuk menggugah orang-orang agar mau bekerja sama untuk mencapai

tujuan bersama yang diinginkan. Menurut Dwiyanti (2024) gaya kepemimpinan dari

seorang pemimpin dipengaruhi oleh cara mereka berinteraksi dan membujuk anggota

kelompok lainnya. Agar tujuan organisasi dapat tercapai dengan sukses dan efisien,

seorang merasa nyaman dalam bekerja. Pemimpin harus mampu menggunakan gaya

kepemimpinan yang tepat agar anggota kelompok Kepemimpinan merupakan salah satu

masalah yang sangat penting dalam manajemen. Beberapa bahkan menilai bahwa

kepemimpinan merupakan jantung atau inti darimanajemen. Pemimpin atau gaya

kepemimpinan merupakan faktor yang berkaitan erat dengan tugas manager. Seorang

manager diharapkan mampu untuk mengelola organisasinya dengan baik. Namun begitu

dikarenakan manager dan peimimpin memiliki arti yangberbeda, seorang manajer yang

baik belum tentu pemimpin yang baik, begitupun sebaliknya Mamduh (2017: 362).

Kepemimpinan memiliki konotasi mengenai citra individu-individu yang berkuasa dan

dinamis yang mengendalikan atau meingarahkan kepada tujuan perusahaan Yuki

(2018:45).

Kepemimpinan akan membentuk komitmen dan antusiasme yang dibutuhkan

untuk menerapkan bakat seseorang sepenuhnya untuk membantu menyelesaikan

rencana dan memastikan semuanya berubah seperti yang diinginkan dengankendali

yang penuh. Shchermerhorn (2017: 4). Walaupun memiliki banyak pengertian, seicara

umum dapan diartikan bahwa kepemimpinan adalah proses mempengaruhi dan

mengarahkan kegiatan dari orang-orang yang beirada dalam suatu keilompok.

Kepemimpinan merupakan sebuah proses seseorang memberikan pengaruh terhadap

orang lain. PT. Bondi Syad Mulia gaya kepemimpinanya sudahberjalan ideal, namun

ditemukan adanya pemimpin yang tidak bisa mengoptimalkan potensi organisasi dan

tidak mampu mensejahterakan karyawan dalam pengembangan diri karyawan. Hal ini
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terbukti dari menurunya kinerja karyawan selama satu tahun terakhir yang

memnyebabkan flaktuasi dalam meraih laba yang kurang efisien di banding tahun-tahun

sebelumnya.

BudayaOrganisasi

Adhitya (2021) mengatakan bahwa budaya organisasi ini yaitu sangat diperlukan

bagi suatu organisasi atauperusahaan, karna akan selalu dikaitkan deingan kehidpan di

perusahaan dan cara kerja yang ditunjukkan oleh karyawan di lingkungan kerja.

Menurut Taylor (2017), istilah budaya mula-mula muncul dari ilmu antropologi sosial.

Dalam American Heritage Dictionary, definisi budaya diartikan sebagai totalitas pola,

kesenian, kepercayaan, kelembagaan dan semua produk lain dari karya dan pemikiran

manusia yang mencirikan suatu masyarakat atau penduduk yang ditransmisikansecara

bersama. Dalam hal ini budaya organisasi yang dimaksud adalah dimana setiap orang

mempunyai sikap danperilaku berbeda, kepribadian yang tetap, sehingga memberikan

acuan untuk mereka berperilaku secara organisasi. Schein (2016: 80) mendefinisikan

budaya organisasi sebagai pola dari asumsi-asumsi yang sudah diteirima bersama dalam

organisasi, dan bisa memecahkan masalah adaptasi ke luar dan integrase ke dalam

organisasi yang sudah dianggap sah oleh organisasi tersebut dan karena itu harus

diajarkan kepada anggota baru sebagai cara bertindak, cara berfikir, cara merasa yang

benar dalam berinteraksi dan memecahkan masalah- masalah.

Persepsi umum bersama ini merupakan karakter penting yang dijadikan nilai

dalam organisasi, sehingga karakter ini dijadikan panutan oleh anggota organisasi. Dari

definisi-definisi budaya organisasi tersebut, dapat disimpulkan bahwa budaya organisasi

merupakan nilai, norma-norma, keyakinan dan sikap bersama di dalam organisasi atau

kelompok yang disepakati bersama mulai dari inti manajemen sampai kepada karyawan

terbawah dalam mewujudkan visi organisasi dan berfungsi sebagai identitas organisasi.

Dengan demikian budaya organisasi sangatlah signifikan dengan sikap, citarasa,

keyakinan seorang karyawan akan nilai-nilai dalam organisasi, jika dilihat dari segi

lahiriah adalah sebuah perwujudan sikap batin, seperti perilaku dan hal lain yang dapat

diamati secara indera. PT. Bondi Syad Mulia dalam nilai budaya organisasinya peduli

dalam bekerja untuk perusahaan, yaitu peduli antar karyawan, peduli padapelanggan,

peduli pada lingkungan, peduli pada peralatan kerja dan peiduli padaprosedur kerja.
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Peduli antar karyawan tidak hanya mencakup karyawan tetap Perusahaan, melainkan

peduli kepada antar segenap karyawan yang bekerja di PT. Bondi Syad Mulia.

Disiplin Kerja

Disiplin adalah sikap, tingkah laku dan perbuatan yang sesuai dengan peraturan

baik secara tertulis maupun tidak tertulis. Disiplin merupakan kesadaran dan kemauan

individu untuk mentaati segala peraturan perusahaan dan norma sosial yang beralaku.

Hal ini sejalan dengan pendapat Hasibuan (2019) yang menjelaskan tentang disiplin

kerja merupakan sebuah kesadaran seseorang dan memiliki kesediaan dalam

menjalankan dan mematuhi berbagai aturan yang diberlakukan dalamsebuah perusahaan,

instansi, norma yang berlaku maupun dalam lingkup organisasi. Menurut Dwiyanti

(2024) disiplin kerja adalah suatu upaya seorang pemimpin organisasi perusahaan untuk

menerapkan atau melaksanakan aturan-aturan atau tata tertib yang harus dipatuhi oleh

seluruh karyawan tanpa terkecuali. Sedangkan menurut Sutrisno (2019:86) disiplin kerja

merupakan alat yang digunakan manajer untuk berkomunikasi dengan karyawan agar

mereka bersedia untuk mengubah suatu perilaku serta sebagai suatu upaya untuk

meningkatkan kesadaran seseorang mentaati semua peraturan perusahaan dan norma-

norma social yang berlaku. Berdasarkan observasi pada PT. Bondi Syad Mulia

kedisiplinan karyawan pada perusahaan ini sangat kurang karena masih banyaknya

karyawan yang datang terlambat dan karyawan yang pulanh awal waktu sebelum jam

yangsudah ditentukan. Hal ini merupakan salah satu kasus terhadap rendahnya kinerja

karyawan dalam hal kedisplinan.

Kinerja karyawan

Dalam buku Performance Appraisal (2015) yang ditulis oleh Rivai dan Fawz

(2015), kinerja adalah hasil atau keberhasilan keseluruhan sseseorang dalam

menyelesaikan tugas selama jangka waktu tertentu dibandingkan dengan berbagai

pilihan seperti standar kinerja, tujuan atau sasaran. Pada dasarnya kinerja adalah apa

yang dilakukan atau tidak dilakuikan karyawan. Menurut Ramadanto et al ( 2020)

“kinerja karyawan adalah prestasi kerja atau hasil kerja baik dari kualitas maupun

kuantitas yang telah dicapai SDM persatuan periode waktu dalam melaksanakan tugas

kerjanya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya”. Kinerja karyawan

mempengaruhi seberapa besar kontribusinya terhadap organisasi, yang

meliputikuantitas produksi, kualitas produksi, siklus produksi, kehadiran ditempat kerja,
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kerjasama dan lain-lain. Suiyadi (2017:2) mengrtikan kinerja sebagai hasil kerja yang

dapat dicapai oleh seseorang atau sekelompok orang dalam suatu organisasi sesuai

dengan wewenang dan tanggung jawabnya untuk mencapai tujuan organisasi itu secara

sah tanpa melanggarnya menurut hukum dan moral atau etika. Sedangkan menurut

As'ad (2018:47-48), kinerja adalah keberhasilan seseorang dalam melakukan pekerjaan.

Pengembangan Hipotesis

Pengaruh Gaya Kepemimpinan (X1) terhadap Kinerja Karyawan

Pengaruh antar variabel dan hipotesis gaya kepemimpinan terhadap kinerja

karyawan menurut Djampagau, (2019) gaya kepemimpinan berpengaruh positif

terhadap kinerja karyawan PT. Bank BNI Syariah Palu. Dewi dan Wibowo (2019)

bahwa gaya kepemimpinan secara parsial berpengaruh positif terhadap kinerja dosen

tetap Universitas Maarif Hasyim Sidoarjo. Berdasarkan uraian penelitian di atas maka

dapat di usulkan hipotesis penelitian sebagai berikut:

H1: diduga gaya kepemimpinan berpengaruh secara parsial terhadap kinerja karyawan

Pengaruh Budaya Organisasi (X2) Terhadap Kinerja Karyawan

Pengaruh antar variabel dan hipotesis gaya kepemimpinan terhadap kinerja

karyawan menurut Djampagau, (2019) budaya organisasi berpengaruh positif terhadap

kinerja karyawan PT. Bank BNI Syariah Palu. Dewi dan Wibowo (2019) bahwa budaya

organisasi secara parsial berpengaruh positif terhadap kinerja dosen tetap Universitas

Maarif Hasyim Sidoarjo. Berdasarkan uraian penelitian di atas maka dapat di usulkan

hipotesis penelitian sebagai berikut:

H1 : diduga budaya organisas berpengaruh secara parsial terhadap kinerja karyawan

Pengaruh Disiplin Kerja (X3) Terhadap Kinerja Karyawan

Pengaruh antar variabel dan hipotesis menurut Antika, dkk (2021) bahwa displin

kerja berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan di Perusahaan PTPN X Pabrik Gula

Lestari Kertosono”. Berdasarkan uraian penelitian di atas maka dapat di usulkan

hipotesis Penelitian sebagai berikut:

H3 : diduga disiplin kerja berpengaruh secara parsial terhadap kinerja karyawan

Pengaruh Gaya Kepemimpinan (X1), Budaya Organisasi (X2), dan Disiplin Kerja

(X3) Terhadap Kinerja Karyawan (Y)

Djampagau (2019) gayakepemimpinan, dan budaya organisasi berpengaruh

positif terhadap kinerja karyawan PT. Bank BNI Syariah Palu. Menurut Antika, dkk
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(2021) bahwa disiplin kerja berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan di

Perusahaan PTPN X Pabrik Gula Lestari Kertosono”.

Dapat ditarik kesimpulan bahwa pengaruh gayakepemimpinan, budaya

organisasi, dan disiplin kerja berpengaruh secara simultan terhadap kinerja karyawan.

Berdasarkan uraian penelitian di atas maka dapat di usulkan hipotesis penelitian sebagai

berikut:

H4: diduga gaya kepemimpinan (X1), budaya organisasi (X2), dan disiplin kerja (X3)

berpengaruh secara simultan terhadap kinerja karyawan (Y)

METODE PENELITIAN

Lokasi penelitian ini adalah PT. Bondi Syad Mulia yang beralamat di Jalan

Rungkut Industri II No. 35Surabaya, Jawa Timur (60292). Dimana PT. Bondi Syad

Mulia merupakan anak perusahaan dari PT. Perusahaan Pengelola Aset (PPA) yang

merupakan salahsatu Badan Usaha Milik Negara (BUiMN). Populasi yang digunakan

untuk penelitian ini adalah Karyawan PT. Bondi Syad Mulia Surabaya yang berjumlah

125 orang. Pemilihan sampling pada penelitian ini menggunakan Probability sampling

ialah teknik untuk memberikan peluang yang sama pada setiap anggota populasi untuk

dipilih menjadi anggota sampel. Maka peneliti mengambil sampeil menggunakan rumus

slovin dengan margin eror sebesar 10% alasan peneliti menggunakan tingkat 10%

karena jumlah populasi kurang dari 1000. Dalam penelitian ini metode pengumpulan

data yang digunakan adalah kuisioner dilengkapi dengan observasi dan wawancara

untuk menggali data yang tidak tergali pada metode kuisioner. Penelitian ini

menggunakan pengukuran yang menggunakan Skala Likert. Menurut Sugiyono

(2018:146) skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi

seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial yang telah ditetapkan peneliti

sebagai variabel penelitian. Teknik analisis data yang digunakan yaitu uji instrumen,

analisisregresi linear berganda, uji hipotesis yaitu uji F dan uji t, dan uji asumsi klasik

yaitu uji normalitas data, uji multikoliearitas, dan uji heteroskedastisitas.

Definisi Operasional

1.Variabel Independen atau Variabel Bebas

Menurut Sugiyono (2018:69) variabel bebas merupakan variabel yang dapat

mempengaruhi atau menjadi sebab perubahanya atau timbulnya variabel dependen

terikat. Vriabel bebas dalam penelitian ini adalah:
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a.Gaya Kepemimpinan (X1)

Kepemimpinan adalah proses mempengaruhi dan mengarahkan kegiatan dari

orang-orang yang berada dalam suatu kelompok. Kepemimpinan merupakan sebuah

proses seseorang memberikan pengaruh terhadap orang lain. Adapun beberapa

indikator gaya kepemimpinan dalam penelitian ini sebagai berikut :

a) Kemampuan Komunikasi

b) Kemampuan mengendalikan bawahan.

c) Kemampuan motivasi

d) Ketegasan

b.Budaya Organisasi (X2)

Budaya organisasi merupakan nilai, norma-norma, keyakinan dan sikap bersama di

dalam organisasi atau kelompok yang disepakati bersama mulai dari inti manajemen

sampai kepada karyawan terbawah dalam mewujudkan visi organisasi dan

berfungsi sebagai identitas organisasi. Beberapa indikator budaya organisasi pada

penelitian inisebagai berikut:

a)Kesatuan

b)Keakraban

c)Perilaku pemimpin

d)Motivasi

c.Disiplin Kerja (X3)

Disiplin kerja merupakan kesadaran dan kemauan individu untuk mentaati segala

peraturan perusahaan dan norma sosial yang berlaku. Indikator yang digunakan

untuk disiplin kerja yaitu:

a)Sanksi hukum

b)Ketegasan

c)Frekuensi Kehadiran

d)Ketaatan pada peraturan kerja

2.Variabel Terikat (Dependen)

Kinerja (prestasi kerja) adalah suatu hasil karya yang dicapai oleh seseorang dalam

melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya yang didasarkan atas

kecakapan, pengalaman dan kesungguhan waktu yang diukur dengan
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mempertimbangkan kuantitas, kualitas dan ketepatan waktu. Adapun indikator

Kinerja karyawan yang digunakan yaitu:

a)Efektivitas

b)Ketepatan Waktu

c)Kuantitas

d)Tanggung Jawab

HASIL PENELITIAN DAN DISKUSI

Hasil Penelitian

Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk melihat apakah data penelitian yang dilakukan

berdistribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah memiliki distribusi data

normal atau mendekati normal. Uji normalitas dilakuikan untuk melihat apakah data

penelitian yang dilakukan berdistribusi normal atau tidak. Data dikatakan normal

apabila nilai signifikasi (p) > nilai α = 0,05.

Berdasarkan hasil uji normalitas dengan menggunakan one sample Kolmogorov-

smirnov test dengan teknik Monte Carlo, nilai signifikan sebesar 0,819 dan dilihat dari

Asymp, nilai signifikan 0,200 artinya sudah berada diatas 0,05 dan data dapat dikatakan

normal.

Uji Multikolinearitas

Bertujuan untuk menguji apakah pada model regresi ditemukan adanya korelasi

antar variabel bebas. Untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolinearitas didalam

model regresi adalah dengan menganalisa matriks korelasi variabel bebas jika terdapat

korelasi antar variabel bebas yang cukup tinggi (lebih besar dari 0,90) hal ini merupakan

indikasi adanya multikolinearitas, ketika terjadi hubungan korelasi antara Variabel

independen maka tidak baik.

Dari hasil perhitungan yang terdapat pada table diketahui bahwa seluruh variabel

yang terdiri dari Gaya Kepemimpinan (X1), Budaya Organisasi (X2), dan Disiplin

Kerja (X3) adalah tidak terjadi multikolinearitas yang ditunjukan oleh nilai tolerance >

0,1 dan nilai VIF < 10.

Uji Heteroskedastisitas

Untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari

residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Dalam pengamatan ini untuk
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mendeteksi keberadaan heteroskedastisitas dapat dilakukan deingan carauji Harvey. Uji

Harvey adalah meregresikan nilai absolute residual terhadap variabel independen. Dasar

pengambilan keputusan sebagai berikut:

1. Jika nilai p value > 0,05 maka H0 ditolak, yang artinya tidak teirdapat masalah

heteroskedastisitas.

2. Jika nilai p value < 0,05 maka H0 ditolak, yang artinya terdapat masalah

heteroskedastisitas.

Bersadarkan tabel, hasil dari uji hetersokedastisitas penelitian ini variabel gaya

kepemimpinan (X1), budaya organisasi (X2), dan disiplin kerja (x3) tidak menunjukan

adanya heteroskedastisitas karena, hasil residualnya pada variabel independent

mempunyai nilai signifikan >0,05 (5%).

Diskusi

Pengaruh Gaya Kepemimpinan (X1), Budaya Organisasi (X2), dan Disiplin kerja

(X3), Terhadap Kinerja Karyawan (Y) Secara Simultan

Berdasarkan hasil analisis olah data menggunakan bantuan program SPSS versi 25

pada penelitian Uji F (Simultan), mengenai pengaruh gaya kepemimpinan, budaya

organisasi, dan disiplin kerja secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja

karyawan pada PT. Bondi Syad Mulia Surabaya. Hai ini dibuktikan melalui hasil

perhitungan statistik yang ditunjukan oleh nilai F yaitu F hitung (7,226) > F tabel (2,79)

dengan sinifikansi 0,000 < 0,005 sehingga H0 ditolak dan H1 diterima. Seorang

pemimpin dalam menerapkan gaya kepemimpinanya, budaya organisasi dan disiplin

kerja pada perusahaan untuk meningkatkan kinerja dari karywanya, sebab dengan

adanya penerapan tersebut maka karyawan akan merasa bertanggung jawab dengan

segala tugasnya.

Hasil penelitian sejalan dengan penelitian terdahulu oleh Djampagau (2019) dengan

judul “Pengaruh Gaya Kepemimpinan, Motivasi Kerja Dan Budaya Organisasi

Terhadap Kinerja Karyawan PT. Bank BNI Syariah Palu. Menurut Antika, dkk (2021)

dengan judul “Pengaruh Motivasi Kerja dan Displin Kerja terhadap Kinerja Karyawan

di Perusahaan PTPN X Pabrik Gula Lestari Kertosono”. bahwa disiplin kerja

berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan di Perusahaan PTPN X Pabrik Gula

Lestari Kertosono”. Hasil penelitian menunjukan bahwa pengaruh dari gaya
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kepemimpinan, budaya organisasi, dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan

berpengaruh secara simultan terhadap kinerja karyawan.

Pengaruh Gaya Kepemimpinan (X1) Terhadap Kinerja Karyawan Secara Parsial

Berdasarkan hasil penelitian dari Uji t (parsial) dapat diketahui bahwa gaya

kepemimpinan secara parsial tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada PT.

Bondi Syad Mulia Surabaya. Hal ini ditunjukan dari hasil perhitungan yang didapat

melalui hasil perhitungan statistik bahwa nilai t hitung (-1,679) < t tabel (2,00758) maka

H0diterima karena , t hitung < t tabel, dapat dinyatakan bahwa variabel gaya

kepemimpinan (X1) secara parsial tidak memiliki pengaruh pengaruh yang tidak

signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. Bondi Syad Mulia Surabaya. Kareina

setiap perusahaan memiliki system operating procedur (SOP) yang jelas serta adanya

pembagian tugas dan tanggung jawab yang jelas menjadikan system kerja sudah

berjalan dengan baik tanpa adanya pengawasan yang ketat dari pimpinan, sehingga

kepemimpinan tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Selain itu karyawan sadar

akan job descrition nya sehingga tidak mempengaruhi kinerja karyawan PT. Bondi Syad

Muilia Surabaya.

Hasil penelitian sejalan dengan penelitian terdahulu oleh Noviyanti (2019) dengan

judul “Pengaruh kepemimpinan, motivasi, dan kepuasan kerja terhadap kinerja pegawai

Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Padang Pariaman”. Hasil penilitian

menunjukan bahwa pengaruh dari gaya kepemimpinan tidak memiliki pengaruh yang

tidak signifikan terhadap kinerja karyawan.

Pengaruh Budaya Organisasi (X2) Terhadap Kinerja Karyawan (Y) Secara

Parsial

Berdasarkan hasil penelitian dari Uji t (parsial) dapat diketahui bahwa budaya

organisasi secara parsial berpengaruh dan signifikan teirhadap kinerja karyawan pada PT.

Bondi. Hal ini ditunjukan dari hasil perhitungan yang didapat melalui hasil perhitungan

statistik bahwa nilai t hitung (2,402) > t tabel (2,00758) maka H0 ditolak karena, t

hitung > t tabel, dapat dinyatakan bahwa budaya organisasi (X2) secara parsial

berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. Bondi SyadMulia Surabaya.

Budaya organisasi yang kuat akan mendukung perkembangan kinerja karyawan serta

memotivasi karyawan untuk mencapai tujuan bersama. Pada akhirnya akan membentuk

perilaku karyawan ke arah tertentu sesuai yang diinginkan oleh organisasi tersebut. Hal
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ini PT. Bondi Syad Mulia Surabaya dalam nilai budaya organisasinya sudah berhasil

dalam mendukung perkembangan kinerja karyawannya, peduli dalam bekerja untuk

perusahaan, mmengedepankan kesatuan karyawan untuk selalu bekerja sama menjadi

tim yang solid sehingga dapat membantu meningkatkan laba perusahaan.

Hasil penelitian sejalan dengan penelitian terdahulu oleh Dewi dan Wibowo (2019)

dengan judul “Pengaruh Gaya Kepemimpinan, Budaya Organisasi Dan Motivasi Secara

Parsial Terhadap Kinerja Dosen Tetap Universitas Maarif Hasyim Sidoarjo”. Hasil

penelitian menunjukan bahwa pengaruh dari budaya organisasi berpengaruh signifikan

secara parsial terhadap kinerja karyawan.

Pengaruh Disiplin Kerja (X2) Terhadap Kinerja Karyawan (Y) Secara Parsial

Berdasarkan hasil penelitian dari Uji t (parsial) dapat diketahui bahwa disiplin kerja

secara parsial berpengaruh dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. Bondi

Syad Mulia Surabaya. Hal ini ditunjukan dari hasil perhitungan yang didapat melalui

hasil perhitungan statistik bahwa nilai t hitung (3,796) > t tabel (2,00758) maka H0

ditolak karena, t hitung > t tabel, dapat dinyatakan bahwa variabel disiplin kerja (X2)

secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. Bondi Syad

Mulia Surabaya.Berdasarkan observasi pada PT. Bondi Syad Mulia Surabaya

kedisiplinan karyawan pada perusahaan ini sangat kurang karena masih banyaknya

karyawan yang datang teirlambat dan karyawan yang pulang awal waktu sebelum jam

yang sudah ditentukan. Hal ini merupakan salah satu kasus terhadap rendahnya kinerja

karyawan dalam hal kedisplinan. Sebaiknya PT. Bondi Syad Mulia Surabaya harus

lebih baik lagi dalam menegaskan keipada seluruh karyawan perusahaan, baik bawahan

maupun atasan secara adil. Dengan adanya disiplin kerja yang baik dalam perusahaan

maka dapat meningkatkan kinerja karyawan dalam melaksanakan tugas dan tanggung

jawab yang diberikanoleh Perusahaan.

Hasil penelitian sejalan dengan penelitian terdahulu oleh Antika, dkk (2021) dengan

judul “Pengaruh Motivasi Kerja dan Displin Kerja terhadap Kinerja Karyawan di

Perusahaan PTPN X Pabrik Gula Lestari Keirtosono”. Hasil penelitian menunjukan

bahwa pengaruh dari disiplin kerja berpengaruh signifikan secara parsial terhadap

kinerja karyawan.

KESIMPULAN
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a.Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukan bahwa hasil Uji F (Simultan), mengenai

pengaruh gaya kepemimpinan, budaya organisasi, dan disiplin kerja seicara simultan

berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan PT. Bondi Syad Mulia Surabaya.

b.Berdasarkan hasil penelitian ini variabel gaya kepemimpinan menunjukan nilai t

hitung

(-1,679) < t tabel (2,00758) maka H0 diterima karena, t hitung < t tabel, dapat

dinyatakan bahwa variabel gaya kepemimpinan (X1) secara parsial tidak memiliki

pengaruh yang tidak signifikan terhadap kinerja karyawan PT. Bondi Syad Mulia

Surabaya.

c.Hasil perhitungan variabeil budaya organisasi menunjukan bahwa nilai t hitung

(2,402) > t tabel (2,00758) maka H0 ditolak karena, t hitung> t tabel, dapat

dinyatakan bahwa budaya organisasi (X2) secara parsial berpengaruh signifikan

terhadap kinerja karyawan PT. Bondi SyadMulia Surabaya.

d.Hasil perhitungan variabel disiplin kerja menunjukan bahwa nilai t hitung (3,796) > t

tabel (2,00758) maka H0 ditolak karena, t hitung > t tabel, dapat dinyatakan bahwa

variabel disiplin kerja (X2) secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kinerja

karyawan PT. Bondi Syad Mulia Surabaya.
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Table 1 Hasil Uiji Normalitas
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Uinstandardizeid

Reisiduial
N 55
Normal Parameiteirsa,b Meian .0000000

Std. Deiviation 1.22015584
Most EixtreimeiDiffeireinceis Absoluitei .083

Positivei .070
Neigativei -.083

Teist Statistic .083
Asymp. Sig. (2-taileid) .200c,d
MonteiCarlo Sig. (2-taileid) Sig. .819ei

99% ConfideinceiInteirval Loweir Bouind .809
Uippeir Bouind .829

a. Teist distribuition is Normal.
b. Calcuilateid from data.
c. Lillieifors SignificanceiCorreiction.
d. This is a loweir bouind of theitruieisignificancei.
ei. Baseid on 10000 sampleid tableis with starting seieid 299883525.

Suimbeir: Data Olahan SPSS, 2024
Table 2 Hasil Uiji Muiltikolineiaritas

Coefficientsa

Modeil
Collineiarity Statistics
Toleirancei VIF Keiteirangan

1 Gaya Keipeimimpinan .943 1.060 Tidak Teirjadi Muiltikolineiaritas
Buidaya Organisasi .952 1.050 Tidak Teirjadi Muiltikolineiaritas
Disiplin Keirja .973 1.027 Tidak Teirjadi Muiltikolineiaritas

a. Deipeindeint Variablei: Kineirja Karyawan
Suimbeir: Data Olahan SPSS, 2024

Tablei 3 Hasil Uiji Heiteiroskeidastisitas
Variabeil Signifikan Keiteirangan

Gaya Keipeimimpinan (X1) 0.854 Tidak Teirjadi Heiteiroskeidastisitas
Buidaya Organisasi (X2) 0.793 Tidak Teirjadi Heiteiroskeidastisitas
Disiplin Keirja (X3) 0.678 Tidak Teirjadi Heiteiroskeidastisitas

Suimbeir: Data Olahan Spss, 2024
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